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Abstrak  
Pemulihan pascabencana merupakan normalisasi kehidupan masyarakat yang terdampak 
bencana. Pada anak usia dini, kajian lebih difokuskan pada penanganan mengurangi trauma 
dengan berbagai pendekatan, sementara artikel ini menelaah pemulihan pascabencana 
dengan sudut pandang teori ekologi. Artikel ini ditulis dengan menggunakan kajian pustaka 
pada sumber yang terkait dengan pemulihan pasca bencana, teori ekologi dan anak usia dini. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa  pemulihan pascabencana pada anak usia dini akan 
dipengaruhi oleh konteks lingkungan disekitar anak seperti keluarga, teman dan masyarakat 
termasuk situasi bencana yang dihadapi oleh anak sebagai transisi ekologi (ecological 
transition). Pemulihan pascabencana dalam sudut pandang teori ekologi menekankan 
pentingnya proses interaksi anak usia dini dengan lingkungan mikrosistem, ekosistem dan 
makrosistem. Anak usia dini yang menjalani proses pemulihan pascabencana perlu didorong 
untuk berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya dengan memperhatikan empat unsur 
interaksi yaitu processes, person, context dan time.  
 
Kata Kunci: pemulihan; pascabencana; anak usia dini; teori ekologi. 
 

Abstract 
Post-disaster recovery is a normalization of the lives of people affected by disasters. In early 
childhood, studies are more focused on managing trauma reduction with various approaches, 
while this article examines post-disaster recovery from the perspective of ecological theory. 
This article was written using a literature review on sources related to post-disaster recovery, 
ecological theory, and early childhood. The results of the analysis show that post-disaster 
recovery in early childhood will be influenced by the environmental context around the child 
such as family, friends, and society, including the disaster situations faced by children as an 
ecological transition. Post-disaster recovery from the ecological theory view emphasizes the 
importance of the interaction process of early childhood with the microsystem, ecosystem, and 
macrosystem environment. Early childhood who undergo the post-disaster recovery process 
needs to be encouraged to interact with the surrounding environment by paying attention to 
the four elements of interaction, namely processes, person, context, and time. 
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PENDAHULUAN 
Kondisi geografis Indonesia termasuk ke dalam wilayah yang rawan bencana alam. Di 

Indonesia terdapat Ring of Fire on Pacific Rims atau biasa disebut dengan wilayah Cincin Api 
Pasifik, hal tersebut kerap mengakibatkan terjadinya gempa bumi, longsor, letusan gunung 
berapi, dan tsunami. Ring of Fire on Pacific Rims merupakan rumah bagi gunung api aktif yang 
ada di dunia dan sekitar 90% tempat terjadinya gempa bumi. Sekitar 13% dari jumlah gunung 
api di dunia berada di Indonesia diantaranya adalah 500 gunung berapi yang berstatus tidak 
aktif, dan 129 gunung berapi yang berstatus aktif, memiliki potensi letusan yang cukup besar 
mencapai 60% dari jumlah gunung api tersebar, selain itu memiliki bentuk daerah yang seperti 
tapal kuda dan dapat mencakup wilayah sepanjang 40.000 km  (Gosal et al., 2018).  

Sejak tahun 2000, di Indonesia tercatat banyak terjadi bencana alam di antaranya 
adalah pada tahun 2004 gempa bumi dan tsunami di Aceh, tahun 2006 terjadi gempa bumi di 
Bantul dan Yogyakarta, terjadi tsunami pada tahun 2006 di Pangandaran, tahun 2009 gempa 
bumi di Padang, tahun 2010 di Jawa Tengan telah terjadi letusan gunung api, pada tahun 2018 
gempa bumi dan tsunami yang melanda Palu dan Donggala serta tsunami di Selat Sunda 
akibat dari letusan gunung anak Krakatau pada tahun 2018, serta banjir bandang dan lonsor 
di Papua pada tahun 2019 (Wikipedia Ensiklopedia bebas, 2020). Bencana ini telah 
memberikan dampak traumatis pada korban termasuk anak usia dini, Kousky, (2016) 
menyatakan bahwa kemungkinan setengah dari korban bencana adalah anak-anak.  

Pada anak usia dini, bencana memberikan dampak fisik, psikologis dan sosial. Tidak 
sedikit anak yang menjadi korban jiwa, korban luka-luka, dan kehilangan tempat tinggalnya 
(Kurniati et al., 2020).  Secara umum, bencana alam juga dapat berdampak pada kerusakan 
dan kerugian pada mata pencaharian, infrastruktur, properti serta sumber daya lingkungan 
sebagaimana dipaparkan Istriyani (2018) bahwa bencana alam berdampak terhadap sumber 
daya alam atau aset produktif yang nantinya akan mempengaruhi aspek sosial ekonomi 
masyarakat. Belum lagi munculnya permasalahan psikologis yang seringkali terabaikan 
pascabencana, sebab pada dasarnya permasalahan psikologis muncul tidak lama setelah 
bencana tiba, dan terjadi dalam jangka waktu yang cukup lama (Kaplow, J. B., Saxe, G. N., 
Putnam, F. W., Pynoos, R. S., & Lieberman, 2006; Baggerly & Exum, 2007; Kulkarni, M., Pole, 
N., & Timko, 2013)   

Dampak bencana yang dipaparkan di atas tidak sedikit yang berakhir pada situasi 
traumatis, sementara itu trauma pada anak usia dini  sering kali terulang kembali pada masa 
remaja. Hal ini menunjukkan perlunya program pemulihan pascabencana yang terencana, 
sebelum dampak bencana terjadi dan setelah dampak bencana terjadi (Costello et al., 2003; 
Lindell, 2013). Dalam program pemulihan pascabencana, kemungkinan mekanismenya 
mengarah pada PTSD (Post Traumatic Stress Disorder), termasuk keterampilan koping dan 
proses pemulihan trauma (Salloum & Overstreet, 2012).  

Pendampingan untuk pemulihan trauma yang dialami oleh korban merupakan 
pendampingan yang terstruktur dengan menggunakan metode terapi psikologis, tujuannya 
adalah agar dapat berfungsi kembali secara normal.  Kegiatan pemulihan sosial psikologis 
yang dapat dilakukan diantaranya adalah konseling baik dilakukan secara individu ataupun 
secara kelompok, melakukan pelatihan, kegiatan psikososial dan kegiatan psikoedukasi. 
Pendekatan eklektif dapat digunakan dalam proses pemulihan pascabencana seperti model 
Sequentially Planned Integrative Counseling for Children (SPICC), model ini telah banyak 
memperoleh dukungan dari riset-riset terdahulu (Geldard et al., 2017; Latipun, 2014). 
Terdapat 5 fase yang dapat dilaksanakan dari model ini yaitu:  
Fase 1:  membangun hubungan dengan anak agar anak bersedia menceritakan tentang 

dirinya, anak hendaknya merasakan aman dan nyaman dan pendekatan yang 
digunakan pada tahap ini adalah client center therapy. 

Fase 2: melakukan penelaahan pengalaman anak-anak secara internal dan eksternal sehingga 
anak menyadari tentang keadaan dirinya, mau menerima diri dan bertanggungjawab 
dengan pilihannya, pada tahap ini pendekatan yang digunakan adalah terapi gestalt. 
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Fase 3: pendekatan yang digunakan pada tahap ini adalah terapi naratif, anak akan mulai 
mengembangkan sudut pandang yang berbeda tentang dirinya sehingga terbangun 
kepercayaan diri, teknik yang digunakan bisa dengan bermain pasir, playdough, 
boneka, dll. 

Fase 4: tujuan pada tahap ini adalah agar anak dapat mengarahkan diri dengan mengubah 
pola pikirnya, hal ini agar anak mampu mempertahankan perilaku positif yang telah 
diubahnya. Pendekatan yang digunakan pada tahap ini adalah terapi cognitive 
behavioral. 

Fase 5: pendekatan yang digunakan pada tahap ini adalah terapi behavioral yang bertujuan 
agar anak terus berlatih, mencoba, serta mengevaluasi sehingga dapat beradaptasi 
dengan situasi yang baru.  

Paparan di atas menjelaskan pemulihan pascabencana pada individu termasuk anak 
usia dini lebih ditekankan pada pendekatan penanganan dalam mengurangi trauma pada 
korban (Davis & Parr, 2001), namun penelaahan pemulihan pascabencana dengan sudut 
interaksi anak dengan lingkungannya seperti yang dibahas teori ekologi belum banyak 
dilakukan. Teori ekologi melihat bahwa perkembangan anak terjadi melalui sistem 
lingkungan yakni terdiri dari tiga sistem diantaranya mikrosistem, eksosistem, dan 
makrosistem (Bronfenbrenner, 1979; Bronfenbrenner & Morris, 1998; Shalih, 2019). 
Mikrosistem terdiri dari lingkungan tempat tinggal, teman sebaya, keluarga, dan sekolah, 
dimana semua itu dapat mempengaruhi perkembangan anak, maka dari itu mikrosistem 
merupakan lingkungan tempat tinggal seseorang dapat mempengaruhi perkembangan 
individu tersebut (Bronfrenbrenner, 1976; Mujahidah, 2015).  Eksosistem merupakan sistem 
sosial dimana interaksi anak tidak terlibat secara langsung, meskipun begitu tetap 
berpengaruh terhadap perkembangan anak. Makrosistem terdiri dari agama, budaya, 
pemerintah, tradisi, ideologi negara, hukum, dan adat istiadat yang merupakan lapisan 
terluar dari lingkungan anak (Bronfenbrenner, 1979; Bronfenbrenner & Morris, 1998; Shalih, 
2019). Pemahaman pemulihan pascabencana dalam sudut pandang ini  menjadi hal yang 
penting untuk dikaji mengingat akan memberikan pemahaman mengenai pentingnya 
pemetaan peran lingkungan dalam pemulihan pascabencana khususnya pada anak usia dini.  
 

METODOLOGI 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur, yaitu penelaahan 

kritis terhadap informasi, gagasan,  konsep, atau temuan yang telah ada di literatur tertentu 
untuk kemudian dirumuskan kembali menjadi konsep baru sesuai dengan topik yang 
diangkat. Pada studi literatur penelaahan tidak hanya sebagai persiapan namun juga 
merupakan kegiatan yang berkaitan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca, 
mencatat, mengumpulkan, mengolah dan menganlisis data penelitian (Zed, 2014). Literatur 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah jurnal, buku, dokumen, dan kajian karya tulis 
yang telah tersedia. Metode ini dipilih dengan asumsi bahwa data penelitian yang dibutuhkan 
telah tersedia di berbagai sumber pustaka serta pisau analisis yang digunakan dalam bentuk 

kosep/teori. Dalam hal ini, peneliti melakukan penelaahan terhadap sumber data 
primer sebanyak 3 karya tulis ilmiah, dan didukung sumber data sekunder sebanyak 
27 referensi karya tulis ilmiah yang terkait dengan pemulihan pascabencana, teori 
ekologi dan anak usia dini. Pustaka yang terkumpul dipetakan menjadi beberapa tema 
dan dianalisis dari sudut pandang teori ekologi Dengan mengacu pada literatur yang 
telah diperoleh, peneliti kemudian mengkaji realitas teoritis, menetapkan masalah, melakukan 
penggalian data, dilanjutkan dengan melakukan analisis dari data primer dan skunder dan 
terakhir diambil kesimpulan mengenai pemulihan pascabencana dalam perspektif teori 
ekologi. Desain penelitian diilistrasikan pada gambar 1. 
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Gambar 1. Desain Penelitian 

 

PEMBAHASAN 
Pemulihan Pascabencana dalam Tataran Mikrosistem dan Ekosistem 

Pemulihan pascabencana merupakan salah satu fase dari tiga manajemen bencana 
yang sangat penting yang meliputi; (1) Mitigasi, yakni melakukan persiapan terhadap 
penanganan untuk dapat mengurangi dampak yang ditimbulkan oleh bencana (2) Respons, 
yaitu sigap dalam mengambil tindakan setelah kejadian tujuannya adalah untuk 
meminimalisir korban jiwa dan kerusakan fisik dan properti; dan (3) pemulihan, yaitu proses 
normalisasi atau mengembalikan kepada keadaan normal (Beach, 2010).  

Pemulihan pascabencana pada anak usia dini terfokus pada pemulihan kondisi fisik, 
psikologis dan sosial yang dilakukan melalui tahap edukasi dan konseptualisasi, pencapaian 
dan konsolidasi, serta keterampilan relaksasi dalam upaya mengatasi masalah psikologis 
dapat meliputi bantuan pendampingan, pelatihan, konseling, dan kegiatan psikososial 
(Wahyuni, 2017; Adiyoso, 2018), hal ini dilakukan karena akibat bencana anak-anak 
mengalami luka fisik, mereka pun tidak dapat melakukan kegiatan rutinitas harian, 
kehilangan anggota keluarga dan teman, kehancuran secara emosional, serta tidak memiliki 
rasa aman (Cupples, 2007; Jordan et al., 2013). Penanganan terhadap pengalaman traumatis 
akibat bencana diarahkan pada pemahaman dan upaya mengatasi kompleksitas risiko dari 
ketahanan dalam bencana yang melanda, yang mana bencana tersebut dapat menimbulkan 
kerugian harta benda bahkan mengancam keberlangsungan kehidupan, dan kondisi trauma 
masal pascabencana membutuhkan metode kolaborasi dan integrasi pengetahuan dari 
berbagai sistem dan tingkatan (Masten & Narayan, 2012; Hastuti, 2016).   

Pada proses pemulihannya, upaya yang diberikan lebih berorientasi pada konseling 
krisis disertai dengan dukungan sosial dari teman, saudara, keluarga, tetangga, dan juga 
sukarelawan Lindell, (2013), hal ini sejalan dengan pandangan teori ekologi yang menekankan 
pada pentingnya interaksi positif atau hubungan timbal balik antara anak dengan individu 
lain serta dengan lingkungan tempat tinggalnya. Teori ini menekankan tentang pentingnya 
interaksi yang dinamis dan kompleks antara individu dengan lingkungannya (Mujahidah, 
2015). Anak usia dini yang menjadi korban bencana perlu didorong untuk mengadaptasi 
perubahan situasi dan kondisi yang dialami sebagai sebuah transisi ekologi (ecological 
transition). Transisi ekologi ini terjadi  sebagai akibat dari perubahan peran, tatanan, atau 
keduanya, setiap transisi ekologis merupakan konsekuensi sekaligus pemicu proses 
perkembangan (Bronfenbrenner, 1979) 

Pemulihan pascabencana pada konteks mikrosistem juga menekankan pentingnya 
proses interaksi antara anak usia dini dengan lingkungan belajar seperti ruangan, fasilitas 
bermain dan lingkungan menjadi suatu hal yang sangat sentral terkait dalam pencapaian 
perkembangan dan belajarnya (Hayes et al., 2017). Dalam kaitannya dengan pemulihan pasca 
bencana peran ayah, ibu, kakak, adik, teman dan guru menjadi sangat penting dalam 

PenelitiPeneliti Realita Secara TeoritisRealita Secara Teoritis

MasalahMasalah
Penggalian DataPenggalian Data

Analisis Data Primer dan Sekunder Analisis Data Primer dan Sekunder 
Pemulihan Pascabencana pada Anak Usia 

Dini dalam Perspektif Teori Ekologi
Pemulihan Pascabencana pada Anak Usia 

Dini dalam Perspektif Teori Ekologi
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membangun hubungan yang suportif dan positif dalam membantu proses pemulihan 
pascabencana. Hubungan seperti ini akan membantu mempercepat pemulihan dampak 
psikologis, fisik dan juga sosial  anak usia dini. Anak perlu didorong secara aktif ikut terlibat, 
berperan  dan berinteraksi dalam membangun pemulihan bersama pascabencana. 

Pada konteks lingkungan ekosistem, pemulihan pascabencana  ini dapat berupa 
pemanfaatan media baik secara umum maupun media pembelajaran yang diarahkan untuk 
membangun kesiapsiagaan dan resiliensi dalam menghadapi bencana. Media yang berperan 
secara aktif memberikan edukasi terhadap anak usia dini dan masyarakat secara luas dapat 
menjadi sarana dalam meningkatkan pemahaman mengenai kebencanaan sekaligus sebagai 
media dalam pemulihan pascabencana itu sendiri. Lingkungan lain yang termasuk pada 
konteks ini di antaranya adalah lingkungan kerja orang tua, lingkungan pergaulan, 
lingkungan keluarga besar dari ibu atau bapak, peraturan sekolah, media cetak atau visual 
seperti TV, dan koran berperan penting dalam membangun interaksi yang positif antara anak 
dengan ekosistemnya. Anak belajar di dalam konteks, lingkungan, tempat dan orang-orang 
yang memberikan pengaruh dalam perkembangannya (Hayes et al., 2017). 
 
Konsep Makrosistem dalam Rehabilitasi dan Rekonstruksi Pascabencana  

Rehabilitasi merupakan perbaikan serta pemulihan pada aspek pelayanan publik di 
wilayah pascabencana (Adiyoso, 2018). Hal penting yang perlu diingat dalam proses 
rehabilitasi dan rekonstruksi pascabencana adalah kearifan lokal (local wisdom) sebagai 
bentuk dukungan  sosial serta partisipasi aktif dari semua pemangku kepentingan (Shalih, 
2019).  

 Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana Nomor 11 Tahun 2008 
Tentang Pedoman Rehabilitasi Dan Rekonstruksi Pasca Bencana tahun 2008, menjelaskan 
bahwa rekonstruksi merupakan kembali melakukan pembangunan untuk sarana dan 
prasarana yang rusak di wilayah yang terdampak bencana. Rekonstruksi tersebut tujuannya 
adalah untuk memulihkan kembali sarana dan prasarana, kondisi mental dan fisik 
masyarakat, serta sosial ekonomi masyarakat (Adiyoso, 2018). Rekonstruksi merupakan 
pemulihan kembali seluruh sarana dan prasarana, sosial budaya, perekonomian masyarakat, 
membangkitkan kembali peran masyarakat dalam segala aspek kehidupan di wilayah 
pascabencana (BNPB (Badan Nasional Penanggulangan Bencana), 2008; Ramli, 2011). 

 Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana Nomor 11 Tahun 2008 
Tentang Pedoman Rehabilitasi Dan Rekonstruksi Pascabencana, (2008) menjelaskan bahwa 
rehabilitasi merupakan perbaikan serta pemulihan pada semua aspek pelayanan publik pada 
wilayah yang terdampak dengan tujuan utama yaitu untuk normalisasi atau berjalan kembali 
secara normal pada semua aspek kehidupan masyarakat dan pemerintahan pada wilayah 
pascabencana. Rehabilitasi yang dilakukan di wilayah pascabencana  tidak hanya perbaikan 
lingkungan daerah bencana, sarana dan prasarana umum dan perbaikan rumah masyarakat, 
akan tetapi pemulihan di bidang ekonomi, pemulihan psikologis, pemulihan budaya, 
pemulihan keamanan dan ketertiban, pemulihan fungsi pemerintah dan pelayanan publik, 
serta pelayanan kesehatan. Rehabilitasi merupakan memperbaiki seluruh aspek pelayanan 
masyarakat sampai memadai untuk wilayah pascabencana, sasaran utamanya adalah 
normalisasi semua aspek kehidupan masyarakat dan pemerintah di wilayah pascabencana 
(Ramli, 2011:38).  

Pemulihan pascabencana akan efektif jika masyarakat ikut terlibat dalam proses 
perencanaan yang mengarah kepada keberfungsian pemulihan secara keseluruhan agar 
menjadi bagian dari mitigasi bencana serta terlibat aktif dalam pelaksanaannya (Lindell, 2013). 
Menurut Adiyoso, (2018) pengkajian akibat bencana, kebutuhan saat bencana, dan dampak 
bencana merupakan upaya untuk mencapai proses penyelenggaraan rehabilitasi dan 
rekonstruksi yang efektif dan efisien untuk memenuhi kebutuhan pascabencana. Berikut 
merupakan bagan proses pengkajian kebutuhan pascabencana merujuk pada Peraturan 
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Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana Nomor 15 Tahun 2011 Tentang Pedoman 
Pengkajian Kebutuhan Pasca Bencana, (2008): 

 

 
Gambar 2. Bagan proses pengkajian kebutuhan pascabencana 

 
Rehabilitasi dan rekonstruksi pada konteks makrosistem direpresentasikan dalam 

bentuk lahirnya kebijakan pemerintah, peraturan pemerintah, kearifal lokal, keagamaan 
dalam memberikan dukungan, perlindungan dan pemulihan pascabencana. Pada konteks ini 
kebijakan rehabilitasi dan rekonstruksi baik sarana maupun prasarana menjadi sistem dengan 
lapisan terluar dari lingkungan anak sama halnya dengan ideologi negara, pemerintahan, adat 
istiadat, budaya dan tradisi, hukum dan agama.  

Teori ekologi Bronfenbrenner menekankan pada perkembangan individu dan sistem 
interaksi yang lebih komplek, bahwa bukan hanya ada individu dan lingkungan namun 
proses interaksi yang terjadi di dalamnya. Proses ini merupakan bentuk interkasi antara 
organisme dan lingkungan. Proses ini memberikan pengaruh terhadap berbagai 
perkembangan yang berbasis pada karakteristik individu, konteks lingkungan baik yang 
terdekat dengan anak maupun yang luas serta situasi yang terjadi. Agar efektif maka 
hendaknya dibangun interaksi yang berkualitas, yang membangun hubungan dan menjalin 
komunikasi yang positif dan dilakukan secara imbang sepanjang waktu.  

Bronfenbrenner menjelaskan konsep PPCT sebagai 4 unsur penting dalam berinteraksi 
yaitu; 1) Proses (Processes) yaitu konsep proses proksimal di dalam perkembangan manusia, 
yang merupakan mesin perkembangan, sehingga anak bisa merasa terikat (enggaged) dalam 
berinteraksi dengan lingkungan di sekitarnya seperti interaksi saat mengasuh, bermain 
dengan adik kecil atau dengan teman sebaya, membaca, dll. Peran orang dewasa disekitar 
anak adalah menghargai, mendukung, dan memperluas belajar anak, karena segala bentuk 
pendidikan, upaya, konten, dan arahan dalam melakukan proksimal proses akan berdampak 
secara sistematis pada perkembangan anak. 2) Individu (Person) perkembangan individu 
ditentukan juga oleh karakteristik individu itu sendiri dalam berinteraksi dengan 
lingkungannya, anak secara aktif berperan dalam konteks lingkungannya. Anak yang 
memiliki kepercayaan diri dan memiliki kemampuan berkomunikasi dengan baik mampu 
memotivasi  anak lainnya untuk berinteraksi baik dengan objek maupun lingkungannya 
sehingga penting untuk membangun interaksi yang positif pada anak usia dini. 3) Konteks 
lingkungan(Context) baik lingkungan yang langsung bersentuhan dengan anak seperti 
keluarga, sekolah, tetangga atau lingkungan yang lebih luas seperti budaya, keyakinan, nilai, 
dan kebijakan politik. 4) Waktu (Time) Bronfenbrenner mengidentifikasi tiga waktu yang 
dapat berdampak pada proses proksimal dalam perkembangan anak-anak, yaitu; 1) 'waktu 
mikro' merujuk pada apa yang terjadi selama interaksi atau aktivitas tertentu; 2) 'Mesotime' 
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merujuk pada sejauh mana dan seberapa konsisten aktivitas dan interaksi yang terjadi antara 
anak dengan lingkungan; dan 'macrotime' merujuk pada konteks historis perkembangan anak 
dan waktu kejadian tertentu dalam kehidupan anak (Greene et al., 2014; Hayes et al., 2017). 

Paparan di atas menunjukkan bahwa penanganan pemulihan pascabencana selain 
perlu dilakukan secara lokal, regional, nasional, dan internasional (Bowman & Roysircar, 2011; 
Goldsmith, 2014) tetapi perlu ditangani secara personal dan interaksional yang tidak 
melepaskan proses interaksi antara anak dengan lingkungannya. Hal ini sejalan dengan teori 
ekologi Bronfenbrenner yang menekankan pada lingkungan sebagai bagian yang tidak 
terpisahkan dari proses perkembangan individu (Shalih, 2019). Proses interaksi antara 
individu dan lingkungan akan membentuk tingkah laku yang sesuai dengan lingkungannya, 
sehingga menempatkan lingkungan sebagai hal yang sama pentingnya dan merupakan 
pendidik ketiga setelah orang tua dan guru. Melalui pemetaan yang seimbang dan sesuai 
dengan kebutuhan anak usia dini pada saat penanganan pemulihan pascabencana dengan  
melakukan interaksi dengan konteks mikrosistem, ekosistem dan makrosistem diharapkan 
dapat mempercepat proses pemulihan pascabencana yang dihadapi oleh anak usia dini. 

 

SIMPULAN  
Pemulihan pascabencana pada anak usia dini akan dipengaruhi oleh konteks 

lingkungan disekitar anak seperti keluarga, teman dan masyarakat termasuk situasi bencana 
yang dihadapi oleh anak sebagai transisi ekologi. Pemulihan pascabencana dalam sudut 
pandang teori ekologi menekankan pentingnya proses interaksi anak usia dini dengan 
lingkungan mikrosistem, ekosistem dan makrosistem. Anak usia dini yang menjalani proses 
pemulihan pascabencana perlu didorong untuk berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya 
dengan memperhatikan empat unsur interaksi yaitu processes, person, context dan time.  
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